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ABSTRAK

Latar belakang: Penyintas stroke merupakan populasi yang rentan mengalami berbagai tantangan fisik, psikologis, dan
sosial. Strategi koping yang efektif dan resiliensi yang tinggi sangat dibutuhkan untuk adaptasi dan pemulihan optimal
pasca-stroke. Pemahaman spesifik mengenai hubungan antara strategi koping dan resiliensi pada penyintas stroke di Kota
Surakarta masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara strategi coping dengan resiliensi
pada penyintas stroke di Kota Surakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik korelasional
dengan pendekatan cross-sectional, jumlah sampel 84 penyintas stroke di salah satu RSUD Surakarta melalui teknik
consecutive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Ways of Coping untuk strategi koping, dan Skala
Resiliensi CD-RISC 10 Item untuk mengukur resiliensi. Hasil: mayoritas responden menunjukkan menggunakan strategi
koping berfokus pada emosi (55,95%) dan memiliki resiliensi rendah (52,38%). Analisis statistik menggunakan uji korelasi
Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif kuat dan signifikan antara penggunaan strategi koping berfokus pada
emosi dengan resiliensi rendah (r = -0,787; p < 0,05). Kesimpulan: Strategi koping memiliki peran signifikan terhadap
tingkat resiliensi penyintas stroke. Disarankan agar program rehabilitasi pasca-stroke mengintegrasikan intervensi yang
memperkuat strategi koping berfokus pada masalah guna meningkatkan resiliensi.

Kata kunci: Resiliensi; Stroke; Strategi Koping

The Relationship Between Coping Strategies and Resilience in Stroke Survivors:
A Correlational Study

ABSTRACT

Background: Stroke survivors are vulnerable to various physical, psychological, and social challenges. Effective coping
strategies and high resilience are essential for optimal adaptation and recovery after a stroke. A specific understanding
of the relationship between coping strategies and resilience among stroke survivors in Surakarta remains limited. This
study aimed to analyze the relationship between coping strategies and resilience among stroke survivors in Surakarta.
Methods: This research used an analytical quantitative correlational design with a cross-sectional approach, involving a
sample of 84 stroke survivors at a regional public hospital in Surakarta, selected through consecutive sampling. The Ways
of Coping Questionnaire was used to assess coping strategies, and the 10-item CD-RISC Resilience Scale was used to
measure resilience. Results: Most respondents used emotion-focused coping strategies (55.95%) and had low resilience
(52.38%). Statistical analysis using the Spearman correlation test showed a strong and significant negative relationship
between the use of emotion-focused coping strategies and low resilience (r = -0.787; p < 0.05). Conclusion: Coping
strategies significantly influence the resilience of stroke survivors. It is recommended that post-stroke rehabilitation
programs integrate interventions that strengthen problem-focused coping strategies to improve patients’ resilience.
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan kondisi medis yang ditandai
dengan terganggunya aliran darah ke otak
secara tiba-tiba yang dapat menyebabkan
hilangnya fungsi otak dengan cepat. Stroke
dapat disebabkan oleh penyumbatan (stroke
iskemik) atau pecahnya pembuluh darah di
otak (stroke hemoragik) (Can & Tulek, 2023).
Sebagai masalah kesehatan global vyang
signifikan,  stroke menunjukkan
peningkatan insiden di seluruh dunia. Pada
tahun 2021, diperkirakan terjadi 11,9 juta
kasus baru stroke, menyebabkan sekitar 7,3
juta kematian dan 160,5 juta hidup dengan
kondisi disabilitas (DALYs) (Zhu et al.,, 2025).
stroke  di juga
menunjukkan angka yang substansial, dengan
peningkatan yang
perhatian serius dari segi perawatan dan
pemulihan (Kementerian Kesehatan Rl, 2019).

terus

prevalensi Indonesia

kasus memerlukan

Penyintas stroke seringkali menghadapi
dampak fisik maupun psikologis yang cukup
kompleks dan berkepanjangan. Kondisi pasca-

stroke dapat mencakup hemiparesis atau

hemiplegia (kelemahan atau kelumpuhan
pada satu sisi tubuh), afasia (kesulitan
berkomunikasi), perubahan suasana hati

seperti depresi dan kecemasan, serta defisit
kognitif. Misalnya, defisit kognitif dilaporkan
terjadi pada 60% penyintas stroke dalam
waktu enam bulan (Yang et al., 2025). Sekitar
dua pertiga pasien usia >65 tahun mengalami
defisit kognitif (Sabiniewicz et al, 2015).
Tantangan-tantangan ini berdampak besar
pada kemampuan untuk

menjalankan peran mereka dalam keluarga

penyintas
dan masyarakat,
mempengaruhi
menghambat

secara signifikan
hidup,

rehabilitasi

kualitas dan

proses serta
pemulihan (Malkawi et al., 2024; Suman et al.,

2025)

Dalam menghadapi perubahan drastis dalam
hidup yang
ditimbulkan oleh stroke, kemampuan individu
untuk beradaptasi dan bangkit, yang dikenal
sebagai resiliensi, menjadi sangat penting.
Resiliensi didefinisikan sebagai kapabilitas dan
proses adaptasi terhadap
kesengsaraan yang
memungkinkan untuk
mempertahankan fungsi fisik dan
psikologisnya (Ong & Cammarata, 2020).
Kemampuan ini membantu penyintas stroke
diri, mengatasi frustasi,
membangun kembali makna hidup pasca-
stroke (Liet al., 2025). Penelitian menunjukkan
bahwa tingkat resiliensi yang tinggi pada
individu yang menghadapi

dan berbagai tantangan

yang dinamis
adversitas,
individu

atau

memotivasi dan

kondisi medis
kronis dapat memfasilitasi adaptasi yang lebih
baik dan pemulihan vyang lebih positif

(Haghshenas et al., 2024).

Upaya individu untuk mengelola stres dan

tantangan, yang dikenal sebagai strategi
koping, merupakan elemen krusial dalam
membangun resiliensi.  Menurut Lazarus

(1993), koping adalah proses kognitif dan
perilaku yang digunakan untuk mengatasi
tuntutan eksternal atau internal yang dianggap
membebani.  Strategi  koping
dikelompokkan menjadi dua kategori utama:
problem-focused coping dan emotion-focused
coping (Stephenson & Delongis, 2020).
Problem-focused coping melibatkan tindakan
langsung untuk menyelesaikan masalah atau
mencari informasi yang relevan, seperti aktif

umumnya

mengikuti program rehabilitasi atau mencari

informasi penanganan stroke. Sebaliknya,

emotion-focused berfokus pada
negatif

misalnya dengan mencari

coping

pengurangan reaksi emosional
terhadap stres,
dukungan sosial, melakukan aktivitas relaksasi,
atau mengubah pandangan terhadap situasi

(Hinwood et al., 2023).
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Beberapa penelitian telah menunjukkan
adanya hubungan vyang signifikan antara
strategi koping dan resiliensi. Rice & Liu, (2016)
menyatakan bahwa koping memiliki peran
yang signifikan dalam proses pengembangan
resiliensi, dan (Ou et al., 2024) menambahkan
bahwa merupakan
penggunaan aktif koping seperti
bantuan dan menyelesaikan masalah. koping
adalah faktor protektif dari
resiliensi. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa strategi koping yang digunakan oleh
individu akan mempengaruhi tingkat resiliensi

yang dimilikinya (Rambod et al., 2023).

resiliensi hasil  dari

mencari

salah satu

Meskipun prevalensi stroke secara global dan
nasional tinggi, serta dampaknya signifikan
terhadap penyintas, penelitian berbagai
strategi koping berkaitan dengan resiliensi
pada penyintas stroke di Kota Surakarta masih
Kota
mencatat stroke sebagai penyebab kematian
kedua tertinggi pada kelompok usia produktif
(482 kematian) dan penyebab utama pada
kelompok usia non-produktif (416 kematian).
Penyintas di wilayah ini seringkali menghadapi
tantangan dalam akses layanan rehabilitasi
dan dukungan psikososial yang komprehensif,
yang berpotensi meningkatkan beban klinis,
durasi rawat inap, dan tekanan psikologis. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam mengenai
pilihan strategi koping dan hubungannya
dengan dalam konteks
sangat  penting pengembangan
intervensi psikososial yang lebih efektif dan

belum dilakukan. Surakarta sendiri

resiliensi lokal ini

untuk

terarah. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara strategi koping dan resiliensi
pada penyintas stroke di Kota Surakarta.

METODE
Deskripsi Bahan Dan Teknik Pengumpulan
Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif cross-sectional.
penelitian  ini  dipilih
menginvestigasi mendeskripsikan
hubungan antara strategi koping dan resiliensi
pada penyintas stroke dalam satu periode
waktu tertentu. Pendekatan cross-sectional

Desain untuk

dan

memungkinkan peneliti untuk memperoleh
gambaran
tersebut

mengenai variabel-variabel

dan pada sampel
komunitas stroke survivor pada satu titik
pengamatan. Penelitian ini dilaksanakan pada
periode Februari hingga Mei 2025 di salah satu

rumah sakit umum di Kota Surakarta. Jumlah

asosiasinya

populasi dalam penelitian ini sebanyak 104
penyintas stroke, sehingga didapatkan jumlah
sampel yang dihitung menggunakan rumus
Slovin sebanyak 84 responden dan direkrut
menggunakan teknik consecutive sampling.
Responden adalah individu yang merupakan
penyintas stroke dan memenubhi kriteria inklusi
berikut: Telah terdiagnosa stroke minimal
enam bulan sebelum pengumpulan data,
Berusia lebih dari 18 tahun, Berada dalam
kondisi fisik dan mental yang stabil, Memiliki
kemampuan komunikasi yang memadai untuk
melengkapi  kuesioner self-report.  Adapun
kriteria eksklusi bagi partisipan adalah sebagai
berikut: Memiliki riwayat stroke berulang,
Menderita komorbiditas medis atau kondisi
psikiatrik yang signifikan (berdasarkan rekam
medis) yang dapat mempengaruhi respons,
Menunjukkan tingkat disabilitas fisik atau
yang tidak
memungkinkan untuk berpartisipasi dalam

kognitif berat, sehingga
pengisian kuesioner.

Variabel Independen dalam penelitian ini
adalah strategi koping, sedangkan variabel
dependen penelitian resiliensi. Semua variabel
penelitian diukur menggunakan instrumen
self-report yang telah teruji validitas dan

reliabilitasnya dengan baik. Strategi koping
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diukur Ways of
Coping yang dikembangkan oleh Lazarus dan
Folkman (Folkman, 2010). Kuesioner ini terdiri
66 item pertanyaan,
diantaranya
Problem

menggunakan kuesioner

dari yang sebagian
FPC (Focuses
Coping) sebagian  lagi
EFC (Emotional Focused
Coping) dengan nilai Cronbach's alpha 0,91.
Resiliensi menggunakan Skala
Resiliensi Connor-Davidson 10-item (CD-RISC-

10). Instrumen ini merupakan kuesioner self-

mencerminkan
dan
mencerminkan

dievaluasi

reportyang  telah tervalidasi dengan
nilai Cronbach's  alpha 0,93.  Skor  total
resiliensi  (0-40) menunjukkan resiliensi

keseluruhan, dengan pengkategorian resiliensi
tinggi dan resiliensi rendah.

Penjelasan Mengenai Deskripsi Jalannya
Penelitian

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan antara bulan
Februari hingga Mei 2025. Peneliti dan asisten
penelitian mengumpulkan informasi mengenai
resiliensi dan responden

strategi koping

melalui  metode  survei menggunakan

kuesioner. Setiap pertanyaan dalam kuesioner
dijelaskan secara rinci responden
yang

pengisian. Pada awal

kepada

untuk  memastikan  pemahaman

komprehensif sebelum

penelitian, partisipan melengkapi formulir
persetujuan setelah diberikan informasi
(informed  consent) dan mengisi data
demografi.
Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan program

SPSS wversi 25.0. Tahap awal melibatkan

perhitungan statistik deskriptif,
frekuensi, dan persentase, untuk menyajikan
ringkasan data demografi partisipan serta skor
resiliensi (CD-RISC-10) dan strategi koping
of coping). dilakukan
analisis korelasi dengan menggunakan uji
Spearman (Spearman’s rank-order correlation)
untuk mengidentifikasi hubungan
strategi koping dan resiliensi pada penyintas
stroke. Semua uji statistik bersifat dua arah (
two-tailed), dengan tingkat signifikansi statistik
ditetapkan pada taraf alfa p<0, 05.

Etika Penelitian

Penelitian ini telah memperoleh sertifikat etik
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas lImu Kesehatan Universitas Kusuma

meliputi

(ways Selanjutnya,

antara

Husada Surakarta dengan
2782/UKH.L.02/ECIV/2025,
pada tanggal 15 Februari 2025 dan berlaku

hingga 15 Februari 2026. Peneliti menjamin

nomor
yang disetujui

kerahasiaan setiap data partisipan dengan
memberikan kode unik sebagai identifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian menunjukkan sebagian
besar responden berusia pada rentang usia 51-
60 tahun sebesar 32 responden (38,10%).
Mavyoritas responden berjenis kelamin laki-laki
sejumlah 49 (58,33%), memiliki Tingkat
Pendidikan SMA sebanyak 41 (48,81%), dan
bekerja sebagai wiraswasta 31 orang (36,90%).
Sejumlah 47 (55,95%) Responden memiliki
strategi koping yang berfokus pada emosi atau
EFC (Emotional Focused Coping) dan memiliki
Resiliensi yang rendah sebanyak 44 (52,38%).
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Tabel 1 Data Demografi Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 49 58.33%
Perempuan 35 41.67%
Total 84 100
Usia
31-40 tahun 8 9,52%
41-50 tahun 26 30.92%
51-60 tahun 32 38.10%
>60 tahun 18 21.42%
Total 84 100
Tingkat Pendidikan
SD 6 7.14%
SMP 22 26.19%
SMA 41 48.81%
Diploma/Sarjana 15 17.86%
Total 84 100
Pekerjaan
PNS/TNI/POLRI 10 11.90%
Wiraswasta 31 36.90%
Petani 24 28.57%
Tidak Bekerja 29 34.52%
Total 84 100
Strategi Koping
Emotional Focused 47 55.95%
Problem Focused 37 44.05%
Total 84 100
Resiliensi
Tinggi 40 47.62%
Rendah 44 52.38%
Total 84 100
Hasil penelitian ini  menunjukkan koping dan resiliensi (Matérne et al., 2025).

bahwa penyintas stroke mayoritas berusia 51-
60 tahun (38,10%), pada usia paruh baya
hingga seseorang  menghadapi
tantangan kesehatan kompleks
penurunan fungsi fisiologis terkait penuaan,
yang
kapasitas adaptif mereka sebagai penyintas

lansia
dan
secara

signifikan ~ mempengaruhi

stroke (Islam et al, 2024). Responden
didominasi laki-laki (58,33%), dapat
mempengaruhi  ekspresi  kesulitan  dan

pencarian dukungan, berdampak pada strategi

Tingkat pendidikan SMA (48,81%)
mempengaruhi literasi kesehatan penyintas
stroke yang esensial untuk memahami kondisi
mereka, kepatuhan pada
pengobatan, dan berpartisipasi aktif dalam
proses rehabilitasi (Sanders et al.,, 2014).

regimen

Pekerjaan sebagai wiraswasta (36,90%) atau
tidak bekerja dapat menimbulkan stressor
finansial, krisis identitas, dan penurunan harga
diri, yang semuanya berpotensi memperberat
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beban psikologis dan menghambat resiliensi
(Nishtala et al., 2022).

Responden mayoritas memiliki strategi
koping berfokus pada emosi (55,95%) dan
resiliensi yang rendah (52,38%). Kondisi ini
dapat dikaitkan dengan tantangan kompleks
mana

yang dihadapi penyintas stroke, di

keterbatasan fungsional dan perubahan hidup

pasca-stroke seringkali tidak sepenuhnya
dapat diatasi secara problem-focused,
sehingga mendorong penggunaan koping

emosional (Rahman et al., 2024). Resiliensi
yang rendah pada penyintas stroke menjadi
perhatian serius, karena kemampuan untuk
beradaptasi secara positif  terhadap
pengalaman hidup penuh tekanan ini sangat
krusial untuk pemulihan dan kesejahteraan
jangka panjang (Mairami et al., 2020). Oleh
karena itu, intervensi yang memperkuat
strategi koping adaptif dan meningkatkan
resiliensi pada penyintas stroke dapat lebih
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup
mereka.
Tabel 2. Hubungan Strategi Koping dan Resiliensi

Penyintas Stroke

S;;Eizl Resiliensi p r
Tinggi Rendah
Emotional 6 41
Focused
Problem 34 3 0.000 787
Focused
Total 40 44

Hasil analisis bivariat pada Tabel 2

menunjukkan  adanya  hubungan vyang
signifikan antara strategi koping dan tingkat
resiliensi pada penyintas stroke. Data

menunjukkan nilai p value 0,000 yang secara

statistik  <0,05 sehingga mengkonfirmasi
adanya hubungan yang signifikan antara kedua
variabel. Koefisien korelasi menunjukkan

angka -0,787 yang artinya terdapat hubungan

negatif yang kuat antara strategi coping

dengan resiliensi penyintas stroke. Hal ini
berarti penyintas stroke yang cenderung
menggunakan strategi coping Emotional
Focused (EFC) memiliki resiliensi yang lebih
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 41 penyintas
strategi  koping EFC
rendah.  Sebaliknya,
penyintas yang mengadopsi strategi coping
Problem Focused (PFC) menunjukkan tingkat
yang lebih tinggi, dengan 34
penyintas memiliki resiliensi tinggi dan hanya 3
penyintas memiliki resiliensi rendah.

yang menggunakan

memiliki  resiliensi

resiliensi

Individu yang mengandalkan strategi
koping yang berfokus pada emosi cenderung
yang lebih
dengan mereka

rendah
dibandingkan yang
menggunakan strategi koping yang berfokus
2022).
Strategi coping Problem Focused melibatkan
upaya aktif untuk mengubah atau mengelola

memiliki  resiliensi

pada masalah (Rajan & Romate,

sumber stres, yang seringkali berkorelasi
positif dengan adaptasi yang lebih baik dan
peningkatan resiliensi (Cohen-Biton et al.,,
2024). (1984)

menekankan bahwa efektivitas strategi koping

Lazarus dan  Folkman
sangat situasional, tergantung pada konteks,
individu, dan cara strategi tersebut diterapkan

(Ibrahim et al., 2025).

Korelasi negatif yang kuat (r=-0,787)

menunjukkan bahwa semakin tinggi
penggunaan strategi coping Emotional
Focused maka semakin rendah tingkat

resiliensi yang ditunjukkan oleh penyintas
stroke. Strategi coping EFC, terutama sub-
escape/avoidance  dan

strategi  seperti

distancing, meskipun dapat memberikan
kelegaan jangka pendek dari stres, namun
dalam jangka panjang dapat menghambat
proses pemecahan masalah yang efektif dan
menghalangi pengembangan resiliensi yang
optimal (lchwati Aulia et al.,, 2023). Pada

penyintas stroke, kondisi fisik dan psikologis

448



JIKMW —5(2), 2025; Hal 443-451

yang kompleks memerlukan pendekatan
koping yang lebih adaptif untuk mengatasi

tantangan yang berkelanjutan.

Penggunaan strategi koping yang tidak
tepat dapat menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya resiliensi pada penyintas
2023).
menghindari masalah atau menyalahkan orang

stroke (Savina et al, Misalnya,

lain sehingga dapat mencegah penyintas
stroke untuk secara proaktif mencari solusi
atau beradaptasi dengan kondisi baru mereka
(Kazemi et al.,, 2021). Meskipun demikian,
beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
bervariasi, seperti penelitian (Chung et al,,
2023) yang menemukan korelasi positif antara
penggunaan strategi koping EFC yang baik
dengan resiliensi yang lebih tinggi. Perbedaan

temuan ini  mungkin disebabkan oleh
karakteristik demografi responden yang
berbeda, konteks penelitian, atau variasi

dalam pengukuran sub-strategi koping.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada 84 penyintas stroke di Kota Surakarta
menunjukkan  terdapat hubungan yang
signifikan antara strategi koping dengan
tingkat resiliensi. Uji statistik menunjukkan
arah hubungan negatif antara penggunaan
strategi  koping berfokus pada
(Emotional Focused Coping) dengan resiliensi
rendah pada penyintas stroke (p = 0,000; r = -
787). Hasil Penelitian ini memberikan bukti
empiris yang kuat mengenai pentingnya
strategi koping dalam pemulihan penyintas
stroke, yang dapat menjadi landasan untuk
pengembangan psikososial
program rehabilitasi yang lebih terfokus pada
Problem Focused Coping dan meminimalkan
Emotional Focused Coping untuk
meningkatkan resiliensi.

Faktor sosiodemografi belum dianalisis
secara mendalam dalam penelitian. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan

emosi

intervensi dan

untuk mengidentifikasi secara lebih konkret
bagaimana variabel sosio demografi seperti
usia, tingkat pendidikan, dukungan keluarga,
dan status ekonomi dapat moderasi atau
mediasi pilihan strategi koping dan dampaknya

terhadap resiliensi dengan pendekatan
longitudinal atau studi kualitatif untuk
mendapatkan  pemahaman vyang lebih

komprehensif.
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